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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Diskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah SMK Negeri 2 Wonosari 

yang terletak di Jl. KH. Agus Salim, Ledoksari, Kepek, Kec. Wonosari, 

Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55813. Sekolah SMK 

Negeri 2 Wonosari didirikan pada tahun 1975 di Kabupaten Gunungkidul dan 

memiliki luas tanah 29.174M
2
. Letak SMK Negeri 2 Wonosari sangat dekat 

dengan jalan raya, meskipun demikian hal ini tidak mengganggu proses 

belajar mengajar. Sekolah juga memiliki struktur organisasi, secara umum 

struktur organisasi di sekolah  SMK Negeri 2 Wonosari sebagai beikut:  

Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi SMK Negeri 2 Wonosari 
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Struktur organisasi diatas dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Kepala Sekolah     : Basuki, M.Pd  

Ketua Komite Sekolah    : Irfan Ratnadi, S.Sos, M.A 

Ka. SUBBAG Tata Usaha   : Priharmana 

Waka Sarana Prasarana & SDM   : Sumaryanto, S.Pd.MT  

Waka Kurikulum     : Bekti Yahrini, M.Pd 

Waka Kesiswaan     : Drs. Sukarsana, M.Pd 

Waka Humas dan DU DI    : Drs. Gani Wahyono 

Wakil Management Mutu   : Drs. Suko Raharjo 

Kaprodi Teknik Bangunan   : Drs. Tuhari, M.T 

Kaprodi Teknik Elektronika Industri  : Edi Haryono, S.Pd.T 

Kaprodi Teknik Instalasi Tenaga Listrik  : Rubingan, ST 

Kaprodi Teknik Komputer & Informatika : Drs. Wasno, S.ST 

Kaprodi Teknik Permesinan   : Bambang Budi P, S.Pd 

Kaprodi Teknik Kendaraan Ringan  : Drs. Sutardi 

Koordinator Guru Program Umum  : Riyanta, S.Pd 

2. Visi dan Misi Sekolah 

Ketika mendirikan sebuah organisasi atau sekolah, maka terlebih 

dahulu sudah ditentukan apa yang akan menjadi target dan tujuan organisasi 

tersebut didirkan. Sebagai lembaga pendidikan SMK Negeri 2 Wonosari 

memiliki visi dan misi sebagai berikut. 
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Visi : terwujudnya SMK yang unggul untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkarakter, berbudaya, berwawasan lingkungan dan mampu 

bersaing di tingkat global. 

Misi :  

a. Mengembangkan kurikulum, proses pembelajaran dan sistem penilaian 

b. Meningkatkan prestasi dibidang akademik dan non akademik 

c. Melaksanakan sistem penjaminan mutu untuk perbaikan berkelanjutan 

d. Meningkatkan kualitas pendidikan dan tenaga kependidikan 

e. Meningkatkan sarana prasarana dan lingkungan belajar yang nyaman 

f. Meningkatkan kemitraan dengan lembaga dalam negeri maupun luar 

negeri. 

3. Kurikulum Sekolah 

Sekolah SMK Negeri 2 Wonosari menerapkan kurikulum 2013 atau 

yang sering disebut sebagai K-13. Kurikulum ini merupakan kurikulum yang 

ditetapkan oleh pemerintah untuk menggantikan kurikulum 2006. Kurikulum 

2013 memiliki empat aspek penilaian, yaitu aspek pengetahuan. Aspek 

keterampilan, aspek sikap dan perilaku. 

4. Kondisi Sarana Prasarana Pendidikan 

Sarana pembelajaran digunakan di SMK Negeri 2 Wonosari cukup 

mendukung bagi tercapainya proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 

Kondisi ruangan kurang efektif karena ruang teori dan praktek tidak terpisah, 

sehingga siswa yang belajar di ruang teori sedikit banyak terganggu oleh 
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siswa yang berada di bengkel. Media dan sarana yang ada di SMK Negeri 2 

Wonosari adalah. 

a. Media Pembelajaran 

1) Whiteboard 

2)  Spidol 

3) OHP 

4) Viewer 

5) Wall Chart 

6) Model 

7) Komputer 

8) Serta alat-alat penunjang kegiatan praktek di lab/bengkel 

b. Laboratorium/Bengkel 

1) Bengkel Kerja Batu 

2) Bengkel Kerja Kayu 

3) Bengkel Gambar Bangunan 

4) Bengkel Pemanfaatan Tenaga Listrik 

5) Bengkel Elektronika Industri 

6) Bengkel Kerja Mesin 

7) Bengkel Kerja Bangku dan Las 

8) Bengkel Unit Produksi Jasa (UPJ) 

9) Bengkel Gambar Mesin 

10) Lab Metrologi 

11) Lab Otomasi 
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12) Lab Autocad 

13) Lab Bahasa 

14) Lab Teknologi Informasi (Komputer) 

15) Bengkel Otomotif 

16) Bengkel Chasis Bengkel Kelistrikan Otomotif, dan 

17) Bengkel/laboratorium yang lain 

5. Perpustakaan 

Koleksi buku di perpustakaan sudah lengkap ada 8303 koleksi buku 

exlempar kecuali buku paket, baik itu buku pelajaran maupun buku-buku 

penunjang yang lain. Perpustakaan juga disediakan buku cerita, novel, 

majalah dan sebagainya sehingga siswa datang ke perpustakaan tidak hanya 

mencari buku pelajaran namun juga dapat menambah wawasan melalui buku 

yang lain. Perpustakaan juga disediakan tab untuk menunjang literasi digital. 

6. Potensi siswa, Guru dan Karyawan 

Sesuai dengan tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan yaitu 

menghasilkan tenaga kerja yang handal dan profesional, siap kerja dengan 

memiliki keterampilan dan kemampuan intelektual yang tinggi, sehingga 

mampu menjawab tantangan perkembangan teknologi yang ada. Untuk 

mendukung ketercapaian tujuan tersebut diatas, maka di SMK Negeri 2 

Wonosari membuka 9 program keahlian seperti yang telah dijelaskan di 

muka. 
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Untuk memperlancar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), maka SMK 

Negeri 2 Wonosari memperbanyak guru dengan kompeten di bidangnya baik 

itu bidang Produktif maupun Normatif dan Adaptif. 

7. Deskripsi Karakteristik Sumber Data 

a. Wakil Managemen mutu SMK Negeri 2 Wonosari 

Setelah melalui tahap observasi dan wawancara, yang menjadi 

informan pertama peneliti adalah Wakil Management Mutu SMK Negeri 

2 Wonosari yang bernama Drs. Suko Raharjo, berstatus guru tetap latar 

belakang pendidikan adalah strata-1.  

b. Guru Teknik Mesin atau salah satu Tim Literasi di SMK Negeri 2 

Wonosari 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti memperoleh 

data bahwa guru teknik mesin SMK Negeri 2 Wonosari dan sekaligus 

sebagai tim literasi di SMK bernama Rina Fitriyani, M.T., latar belakang 

pendidikannya adalah strata-2. 

c. Pegawai Perpustakaan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti memperoleh 

data dari pegawai perpustakaan SMK Negeri 2 Wonosari bernama Bayu 

Triningsih, dan termasuk dalam tim literasi SMK Negeri 2 Wonosari. 

d. Siswa 

Peneliti memilih 2 siswa setiap kelas di jurusan teknik kendaraan 

ringan di SMK Negeri 2 Wonosari untuk dijadikan subyek data. Siswa 

yang di pilih laki-laki yang bersedia di wawancara. Subyek data diambil 
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dari kelas X TKR 1, X TKR 2, dan X TKR 3. Sehingga siswa yang akan 

dijadikan sebagai sampel data oleh peneliti adalah 6 orang siswa. Tujuan 

memilih sampel data ini adalah untuk memperoleh data yang akurat. 

B. Hasil Penelitian 

1. Program Gerakan Literasi 

a. Perencanaan Program Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 

2  Wonosari 

Suatu program akan berhasil apabila ada perencanaan yang 

matang. Perencanaan ada untuk mempersiapkan keputusan untuk 

mengambil tindakan untuk mencapai tujuan dengan sarana prasarana 

yang optimal. Berdasarkan hasil observasi, angket, dan wawancara 

peneliti memperoleh data sebagai berikut.  

Tabel 13. Hasil Angket Perencanaan. 

No. Indikator Deskripsi 

1. Mengidentifikasi kebutuhan sekolah dengan 

mengacu kondisi pemenuhan setandar nasional 

pendidikan 

Sangat Tinggi 

2. Melaksanakan tahapan kegiatan Gerakan 

Literasi Sekolah yang meliputi pembiasaan, 

pengembangan, dan pembelajaran 

Sangat Tinggi 

3. Melaksanakan kegiatan 15 menit membaca 

sebelum pembelajaran bagi seluruh warga 

sekolah 

Sangat Tinggi 

4. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

yang melibatkan orang tua dan masyarakat 

untuk meningkatkan kesadaran terhadap literasi  

Sangat Rendah 

5. Merencanakan berbagai kegiatan Gerakan 

Literasi Sekolah 
Sangat Tinggi 

 

Dari tabel diatas dalam merencanakan program gerakan literasi 

sekolah SMK Negeri 2 Wonosari sudah dilaksanakan tapi ada 1 indikator 
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yang belum direncanakan di SMK Negeri 2 Wonosari dilihat dari tabel di 

atas. 

Gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari di 

deklarasikan pada bulan Juli 2018, artinya program ini terbilang baru di 

SMK Negeri 2 Wonosari. Setelah kebijakan pemerintah mengenai 

gerakan literasi sekolah dikeluarkan oleh kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Gerakan literasi sekolah bertujuan untuk menjadikan siswa 

menjadi pembelajar sepanjang hayat, sesuai dengan pernyataan dari 

Mendikbud gerakan literasi sekolah adalah upaya untuk menjadikan 

sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang peserta didiknya literat 

sepanjang hayat. Oleh karena itu, pihak sekolah merencanakan 

pengadaan gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari sekaligus 

melaksanakan kebijakan yang sudah dikeluarkan oleh Kemendikbud. 

Hal itu juga dikemukakan oleh I1 sebagai Wakil Management 

Mutu pada saat peneliti melakukan wawancara, I1 menyatakan: 

“Bagus…… Gerakan Literasi Sekolah memang bertujuan membuat siswa 

itu menjadi insan pembelajar. Jadi belajar itu bisa dimana saja dan 

model pembelajar tidak harus dari buku”  

Pendeklarasian Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 

Wonosari dilaksanakan pada bulan juli 2018 dari hasil rapat warga 

sekolah SMK Negeri 2 Wonosari antara lain Kepala Sekolah, Waka 1 

sampai 4, wali kelas, kepala perpustakaan dan semua guru mata 

pelajaran, dan surat tugas diturunkan langsung oleh Kepala sekolah 
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kemudian dibentuk tim literasi untuk melaksanakan program gerakan 

literasi sekolah.  SMK Negeri 2 Wonosari juga berkerjasama dengan 

Sekolah rujukan lain yang pendampingnya dari SMK Negeri 2 Wonosari. 

Bantuan buku juga diberikan oleh Dinas Pariwisata untuk menunjang 

Gerakan Literasi di SMK Negeri 2 Wonosari. 

Hal tersebut juga di perkuat dengan pernyataan dari Wakil 

Management Mutu di SMK Negeri 2 Wonosari pada saat wawancara 

penelitian I1 menyatakan: 

“kita kemarin mendapat bantuan buku dari dinas pariwisata dan 

kita juga berkerja sama dengan sekolah rujukan lain yang 

pendampingnya dari SMK Negeri 2 Wonosari untuk melaksanakan 

program Gerakan Literasi sekolah”. 

Pernyataan juga dikemukakan oleh guru produktif yang dimana 

termasuk dalam Tim literasi di SMK Negeri 2 Wonosari pada saat 

wawancara penelitian I2 menyatakan: 

“sekolah berkerja sama dengan sekolah rujukan lain yang 

pendampingnya dari SMK Negeri 2 Wonosari, kemudian bekerja sama 

juga dengan pemda setempat untuk mengadakan literasi budaya yang 

diselenggarakan di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari”  

SMK Negeri 2 Wonosari dalam perencanaannya di lihat dari hasil 

angket ada 1 indikator yang belum terlaksana yaitu dalam merencanakan 

kegiatan yang melibatkan orang tua dan masyarakat untuk meningkatkan 

kesadaran terhadap literasi. Dilihat dari hasil wawancara dan observasi 
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yang sudah dilakukan sekolah melaksanakan program gerakan literasi 

dari tahun 2018. Sekolah juga mendapat bantuan buku dari dinas 

pariwisata dan berkerja sama dengan sekolah rujukan lain yang 

pendampingnya dari SMK Negeri 2 Wonosari. 

 

b. Pengorganisaian Program Gerakan Literasi Sekolah di SMK 

Negeri 2 Wonosari 

Dalam Pelaksanaan suatu program di suatu lembaga perlu 

dibentuknya sebuah organisasi untuk menjalankan suatu program. 

Berikut beberapa indikator tentang organisasi yang harus dipenuhi. 

Tabel 14. Hasil Angket Pengorganisasian  

No. Indikator Deskripsi 

1. Menciptakan ruang-ruang baca yang nyaman 

bagi warga sekolah 
Tinggi 

2. Membentuk tim yang menjalankan gerakan 

literasi sekolah 
Sangat Tinggi 

3. Tim literasi mendukung dan terlibat dalam 

kegiatan gerakan literasi sekolah 
Sangat Tinggi 

4. Bekerja sama dengan pihak lain yang 

melaksanakan kegiatan gerakan literasi sekolah 
Sangat Tinggi 

 

Dilihat dari tabel di atas pengorganisasian dalam pembentukan tim 

literasi dan pembagian tugas dalam menjalankan program gerakan literasi 

di SMK Negeri 2 Wonosari sudah terlaksana. 

SMK Negeri 2 Wonosari di bentuk suatu tim yang menangani 

program literasi dan di bentuk langsung oleh Kepala Sekolah dan ketua 

dalam tim tersebut Kepala Sekolah. hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

di lapangan bahwa di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari terdapat tim yang 
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menangani program literasi pernyataan ini juga disampaikan oleh Wakil 

Management Mutu  di SMK Negeri 2 Wonosari pada saat wawancara 

penelitian I1 menyatakan: 

“dalam literasi di SMK Negeri 2 Wonosari di bentuk Tim literasi 

yang menangani program tersebut dan di ketuai oleh kepala sekolah dan 

beberapa guru yang ikut serta dalam Tim Literasi.”  

Komitmen sekolah dalam melaksanakan program gerakan literasi 

di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari masih terus ditingkatkan, dan 

memastikan komitmen dari tim literasi itu sendiri ada untuk 

mengembangkan program literasi. Hal tersebut sudah terlihat dari 

pandangan dari tim literasi terhadap dunia pendidikan, kreatifitas, dan 

tentunya motivasi terus ditingkatkan. Dimulai dari kegiatan membaca 15 

menit, kemudian siswa membuat jurnal dari hasil membaca dan diakhiri 

dengan tim literasi membuat suatu pekan kreasi untuk menunjukkan hasil 

karya siswa dan memberikan menghargai karya mereka sehingga siswa 

merasa termotivasi. 

Berkaitan dengan program gerakan literasi sekolah berkomitmen 

bersama untuk mencapai visi misi serta tujuan sekolah. walaupun 

dilapangan, peneliti masih menemukan sekitar 30%-40% warga sekolah 

yang tidak  sepenuhnya menunujukan komitmen berliterasi, namun sudah 

banyak warga sekolah yang menyadari pentingnya mengambil bagian 

dalam pelaksanaan program gerakan literasi sekolah. 
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Berkaitan dengan komitmen tim literasi, I1 pada saat di wawancara 

menyatakan: “Belum semua 100% warga sekolah berkomitmen tapi saya 

yakin sedikit-sedikit pasti ada lengket di otak dan paling tidak mereka 

ada yang diperoleh. Karena dalam pelaksanaannya pun masih ada guru 

yang tidak melaksanakan program ini di awal jam pelajaran dan 

langsung masuk dalam pelajaran.” 

Pengorganisasian dalam program gerakan literasi dilihat dari data 

hasil angket sudah terlaksana semua menurut indikator yang dikeluarkan 

dari Kemendikbud. Tapi dalam menciptakan ruang baca yang nyaman 

dalam lingkungan sekolah belum terlaksana sepenuhnya karena dari data 

hasil wawancara dan observasi belum adanya ruang baca di setiap kelas 

yang ada di SMK Negeri 2 Wonosari.  

c. Kontrol Progam Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 

Wonosari 

Pelaksanaan program Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari 

terdapat semacam kontrol agar program tetap berjalan dan berkembang. 

Kontrol yang dimaksud adalah usaha dari suatu tim atau suatu pemimpin 

dalam program tersebut dalam mengarahkan, mengkordinasi dan 

menyamakan dengan tujuan agar program yang diberikan mencapai 

tujuan yang sudah direncanakan. Berikut indikator-indikator yang harus 

terpenuhi. 
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Tabel 15. Hasil Angket Kontrol  

No. Indikator Deskripsi 

1. Melakasanakan pelatihan guru untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan literasi 

Sangat Tinggi 

2. Memanfaatkan sarana prasarana sekolah 

dengan maksimal untuk memfasilitasi 

pembelajaran 

Tinggi 

3. Mengelola perpustakaan sekolah dengan baik Sangat Tinggi 

4. Mencatat semua prasarana yang dimiliki 

sekolah (salah satunya buku). 
Sangat Tinggi 

5. Mengawasi dan mewajibkan peserta didik 

membaca sejumlah buku sastra dan 

menyelesaikannya dalam kurun waktu tertentu. 

Tinggi 

 

Dari hasil tabel angket di atas bisa di lihat tingkat keberhasilan 

yang sudah di capai dalam mengontrol suatu program gerakan literasi di 

SMK Negeri 2 Wonosari.  

Di SMK Negeri 2 Wonosari di bentuk suatu tim yang menangani 

program literasi dan dibentuk langsung oleh kepala sekolah. tim ini 

bertugas mengontrol jalannya program gerakan literasi di lingkungan 

sekolah SMK Negeri 2 Wonosari, hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

di lapangan bahwa di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari terdapat tim yang 

bertugas untuk mengontrol jalannya program literasi ini juga 

disampaikan oleh Wakil Management Mutu  di SMK Negeri 2 Wonosari 

pada saat wawancara penelitian I1 menyatakan: 

“iya kita melakukan kontrol untuk program literasi ini 1 bulan 

sekali dan yang bertugas mengontrol adalah dari tim literasi itu sendiri 

dan duta literasi sekolah” 
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Dalam program literasi di SMK Negeri 2 Wonosari tim literasi 

mengontrol jalannya program di lihat dari tingkat kreatifitas siswa 

sampai mana kemudian, disesuaikan dengan tujuan awal dari 

perencanaan program itu sendiri di SMK Negeri 2 Wonosari untuk 

melakukan tahap selanjutnya agar berjalan lebih baik lagi. Hasil 

wawancara dengan I2 sebagai guru dan tim literasi di sekolah SMK 

Negeri 2 Wonosari menyatakan bahwa: 

“kita mengontrol program ini dengan cara melihat tingkat 

kreatifitas siswa sampai mana kemudian di buat datanya dengan cara 

memberikan buku jurnal untuk setiap siswa di SMK Negeri 2 Wonosari 

dan di isi setelah membaca 15 menit di pagi hari” 

Dalam mengontrol program gerakan literasi sekolah SMK Negeri 2 

Wonosari di lihat dari hasil wawancara sekolah mengontrol kegiatan 

literasi ini 1 bulan sekali dan melihat tingkat kreatifitas siswa dari buku 

jurnal yang dibuat oleh setiap siswa. 

d. Evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 

Wonosari 

Pelaksanaan program gerakan literasi di sekolah SMK Negeri 2 

Wonosari diadakan evaluasi yang bertujuan untuk memperoleh informasi 

tentang tingkat keberhasilan dan keterlaksanaan program atau kegiatan 

literasi di lingkungan sekolah. evaluasi ini dilakukan untuk menentukan 

langkah selanjutya dalam mengembangkan program. Berikut tabel 

indikator evaluasi program yang harus dijalankan. 
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Tabel 16. Hasil Angket Evaluasi 

No. Indikator Deskripsi 

1. Melakukan monitoring dan evaluasi hasil 

pelaksanaan program dan kegiatan Gerakan 

Literasi Sekolah 

Sangat Tinggi 

2. Membuat rencana tindak lanjut berdasarkan 

hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah 

Sangat Tinggi 

 

Dari tabel di atas dapat di lihat bawasannya presentase evaluasi 

program sudah dilaksanakan karena indikator-indikator di atas sudah 

dilakukan di SMK Negeri 2 Wonosari untuk meningkatkan efektifias 

program gerakan literasi sekolah. 

Jalannya program gerakan literasi perlu diadakan evaluasi agar 

suatu program mengetahui kendala apa saja yang membuat program tidak 

berhasil dan dapat mengetahui peluang apa saja yang dapat ditingkatkan 

di program literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari, hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian di lapangan bahwa di sekolah SMK Negeri 2 

Wonosari terdapat tim yang bertugas untuk mengevaluasi jalannya 

program literasi ini juga disampaikan oleh Wakil Management Mutu  di 

SMK Negeri 2 Wonosari pada saat wawancara penelitian I1 menyatakan: 

“iya dilakukan evaluasi 1 bulan sekali di lakukan evaluasi untuk 

melihat tingkat keaktifan siswa dalam membaca 15 menit” 

Hal ini juga diperkuat oleh I2 sebagai guru dan tim literasi di 

SMK Negeri 2 Wonosari jug menyampaikan bahwa: 

“evaluasi dilakukan salah satunya dari jurnal buku, kita punya 

duta literasi, duta literasi satu kelas 2 orang nanti merekap hasil baca 



67 
 

satu kelasnya kemudian dapet penghargaan baik atau buruk dilihat dari 

keaktifan siswa dalam melaksanakan 15 menit membaca.” 

SMK Negeri 2 Wonosari sudah beberapa kali mengevaluasi 

program gerakan literasi di lingkungan sekolah dan akan dilakukan 

peningkatan atau perubahan seperti memperluas ruang gerak dalam 

meningkatkan minat baca siswa dengan mengadakan literasi digital 

menggunakan tab yang sudah ada di perpustakaan dan mengembangkan 

perpustakaan di setiap jurusan yang ada di sekolah SMK Negeri 2 

Wonosari.  

hal ini diperkuat dengan pernyataan dari I1 sebagai Wakil 

Management Mutu SMK Negeri 2 Wonosari yang menyatakan bahwa: 

“karena program gerakan literasi ini masih awal dan 

kedepannya literasi akan dikembangkan di semua sudut sekolah 

terutama di setiap jurusan akan dibuatkan perpustakaan sendiri-sendiri 

di setiap jurusan” 

Pengembangan yang dilakukan di SMK Negeri 2 Wonosari 

berdasarkan dari evaluasi kegiatan yang sudah di lakukan di lingkungan 

sekolah.  dengan melihat dari beberapa kegiatan seperti membuat jurnal 

membaca siswa, kreatifitas siswa dalam membuat karya dan absensi dari 

siswa yang mengunjungi perpustakaan setiap bulannya. 

Hal ini disampaikan oleh I2 sebagai guru dan tim literasi sekolah 

yang menyatakan bahwa: 
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“aspek yang digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan 

gerakan literasi dari jurnal membaca siswa kemudian dari laporan 

kegiatan membuat karya dan keaktifan siswa mengunjungi 

perpustakaan” 

Evaluasi gerakan literasi di SMK Negeri 2 Wonosari sudah baik 

di lihat dari tabel di atas sudah melaksanakannya dengan baik diperkuat 

dari hasil data wawancara yang menyatakan evaluasi dilakukan 1 bulan 

sekali untuk melihat perkembangan dari program gerakan literasi. Aspek 

yang digunakan untuk evaluasi dari hasil jurnal membaca siswa dan 

keaktifan siswa mengunjungi perpustakaan. SMK Negeri 2 Wonosari 

kedepannya akan membuat perpustakaan sendiri-sendiri di setiap jurusan. 

Berikut gambar diagram presentase ketercapaian program 

gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari yang sudah tercapai 

100%. Ada empat indikator yang belum tercapai 100% dalam 

perencanaan program gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 

Wonosari di lihat dari diagram di bawah. 
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Gambar 3. Diagram Program Gerakan Literasi 

Ada beberapa indikator yang belum terlaksana 100% dalam 

progam Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari. Indikator 

tersebut antara lain adalah (4)“Merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

yang melibatkan orang tua dan masyarakat untuk meningkatkan 

kesadaran mereka terhadap literasi agar perlakuan yang diberikan kepada 

peserta didik di sekolah bisa ditindak lanjuti di dalam keluarga dan di 

tengah masyarakat.”  (6)“menciptakan ruang-ruang baca yang nyaman 

bagi warga sekolah”, (11)“memanfaatkan sarana prasarana sekolah 

dengan maksimal untuk memfasilitasi pembelajaran berbasis literasi” dan 

(14)“mengawasi dan mewajibkan peserta didik membaca sejumlah buku 

sastra dan menyelesaikannya dalam kurun waktu tertentu”. SMK Negeri 

2 Wonosari di bentuk suatu tim yang menangani program literasi dan di 

bentuk langsung oleh kepala sekolah. tim ini bertugas mengevaluasi 
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kinerja suatu program guna meningkatkan efekifitas program gerakan 

literasi sekolah.  

2. Progam Kegiatan Literasi Sekolah 

Program Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari dibagi 

menjadi beberapa kegiatan seperti berikut dilihat dari dokumen literasi yang 

di buat di sekolah. 

a. Pojok Literasi/Pengelolaan Perpustakaan Pribadi 

Sekolah SMK Negeri 2 Wonosari memanfaatkan perpustakaan sebagai 

sumber literasi, artinya perpustakaan menyediakan buku bacaan yang layak 

untuk dibaca oleh siswa. Peran perpustakaan di SMK Negeri 2 Wonosari 

berperan besar dalam program literasi karena buku bacaan sementara ini 

masih terpusat di perpustakaan. Belum banyak juga pojok baca di SMK 

Negeri 2 Wonosari hanya ada 2 tempat pojok baca di sekolah SMK Negeri 2 

Wonosari. Pojok baca sekolah tersebut berada di depan perpustakaan dilihat 

dari hasil observasi disediakan gazebo dan lemari berisi buku yang disediakan 

di gazebo tersebut. 

 

Gambar 4. Gazebo dan lemari buku 
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Perpustakaan di SMK Negeri 2 Wonosari disampaikan oleh I3 sebagai 

pegawai perpustakaan sekolah yang menyatakan: 

“fasilitas di perpustakan ada 8303 koleksi buku exlempar jadi jumlah 

bukunya sudah banyak sekali itu koleksi buku perpus kecuali buku paket 

kemudian yang ke 2 disediakan tab untuk mengakses buku digital jadi 

literasinya sudah mengarah ke digital dan ruang perpustakaan di lengkapi 

dengan AC.” 

Dilihat dari hasil wawancara dan observasi perpustakaan di lengkapi 

beberapa fasilitas di antara lain 8303 koleksi buku ekslempar yang diletakkan 

di rak buku kemudian disediakan tab untuk mengakses buku digital dan ruang 

perpustakaan di lengkapi dengan AC. 

Selain memiliki tujuan, perpustakaan sekolah memilik beberapa 

fungsi sebagai berikut. 

a) Perpustakaan sebagai sarana pendidikan. Perpustakaan menyediakan 

bahan informasi yang dikelola dan dimanfaatkan untuk kepentingan 

pendidikan sekolah. 

b) Perpustakaan berfungsi sebagai tempat belajar, baik secara mandiri 

ataupun berkelompok. 

c) Perpustakaan dapat digunakan guru atau siswa dalam pengerjaan tugas 

sekolah dan menyiapkan materi pelajaran. 

d) Perpustakaan sebagai fungsi kreasi, artinya perpustakaan dimanfaatkan 

untuk mengembangkan minat kreasi pengguna melalui berbagai bacaan 

dan pemanfaatan waktu senggang. 
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Dari hasil obersvasi yang dilakukan di perpustakaan sekolah SMK 

Negeri 2 Wonosari perpustakaan digunakan untuk mendukung pembelajaran 

yang ada di SMK Negeri 2 Wonosari berikut foto data yang di peroleh dari 

hasil observasi 

  

 

Gambar 5. Perpustakaan Sekolah 

b. Membuat Jurnal Membaca 

Jurnal membaca di SMK Negeri 2 Wonosari untuk mengontrol siswa 

dalam kegiatan membaca 15 menit di awal jam pelajaran. Kegiatan ini juga 
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merangsang siswa dalam menyimpulkan apa yang mereka baca pada saat 

kegiatan literasi berlangsung. Jurnal ini kemudian di cek 1 bulan sekali oleh 

tim literasi untuk mengontrol siswa dalam melaksanakan kegiatan literasi 

terutama dalam tahap pembiasaan yaitu membaca 15 menit di awal jam 

pelajaran.  

Tim literasi SMK Negeri 2 Wonosari memberi cap berwarna biru dan 

merah untuk mengetahui siswa mana yang rajin dalam membaca dan yang 

tidak rajin dalam membaca. Hal ini disampaikan oleh I3 sebagai pegawai 

perpustakaan yang menyatakan: 

” program yang sudah kita terapkan ada program pengadaan buku 

kemudian ada kita memprogramkan membikin jurnal membaca dan setiap 

anak dikasih satu jurnal membaca, dan di akhir bulan di cek oleh duta 

literasi masing-masing kelas kemudian di beri cap warna biru untuk siswa 

yang rajin membaca, dan warna merah untuk siswa yang tidak rajin 

membaca.” 

c. Pekan Kreasi 

Pekan kreasi di sekolah tersebut sudah dilakukan satu kali di bulan 

desember 2018. Kegiatan dilakukan setiap akhir semester kegiatan ini 

dikerjakan oleh tim literasi di bantu seluruh warga sekolah SMK Negeri 2 

Wonosari. Karya yang diperlombakan dalam kegiatan pekan kreasi ini 

berupa lomba karya tulis, lomba puisi, lomba menulis essay dan membuat 

mural. Lomba-lomba ini diselenggarakan di akhir semester. 
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Hal tersebut disampaikan oleh I2 sebagai guru produktif yang 

termasuk dalam Tim Literasi sekolah yang menyatakan: 

“Sosialisasi dilakukan sudah sejak awal juli 2018 dan di upacara 

pun sudah sering kali di sosialisasikan. Pada bulan desember 2018 juga 

sudah diadakan pameran hasil karya siswa. Yang diperlombakan di 

pameran tersebut seperti lomba karya tulis, lomba puisi, lomba menulis esay 

dan lomba membuat mural. Lomba-lomba ini diselenggarakan setiap di 

akhir semester.” 

d. Bebas Sampah Tanpa Bak Sampah 

Kegiatan bebas sampah tanpa bak sampah adalah kegiatan yang 

dilakukan di SMK Negeri 2 Wonosari yang bertujuan agar warga sekolah 

peduli dengan lingkungan. Tujuan umum berdasarkan dokumen literasi di 

SMK Negeri 2 Wonosari sebagai berikut. 

a) Siswa bertanggung jawab terhadap sampahnya sendiri 

b) Berhati-hati memilih jajanan yang sampahnya sulit untuk disimpan 

c) Berusaha sedikit mungkin menghasilkan sampah 

d) Menumbuhkan kesadaran akan pengelolaan sampah secara bijak. 

e. Literasi Ruang Publik  

Kegiatan literasi ruang publik dilakukan untuk menumbuhkan 

kreatifias, kerjasama, dan rasa memiliki terhadap sekolah pada diri siswa. 

Kegiatan literasi ini mampu mengelola dan menjaga kondisi lingkungan 

sekolah. kegiatan di buat khusus untuk siswa kelas XI dan dilakukan 
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sosialisasi kepada seluruh wali kelas, kelas XI. Kegiatan sudah di mulai dari 

bulan November 2018. 

f. Mading  

Mading adalah salah satu jenis media tulisan yang paling sederhana 

dan digunakan untuk mengkomunikasi seperti media massa. Media ini juga 

bisa di bilang majalah dinding karena penyajian mading biasanya di tempel 

pada dinding. Majalah dinding merupakan media yang menerapkan prinsip 

dasar majalah didalamnya. Sekolah SMK Negeri 2 Wonosari mempunyai 

tujuan umum yang dituliskan di dokumen literasi sebagai berikut: 

1) Untuk mengembangkan kreatifitas dan rasa memiliki pada diri siswa 

2) Siswa mampu bekerjasama dalam menyelesaikan masalah 

3) Mading diharapkan dapat menumbuhkan keinginan untuk membaca dan 

berkarya 

SMK negeri 2 Wonosari membuat kegiatan ini untuk siswa kelas X 

dan XI. Tema mading di SMK Negeri 2 Wonosari bebas tanpa unsur 

pornografi dan politis. Mading di buat secara kelompok maksimal 2 siswa 

untuk setiap kelompok. 

g. Peraga Edukatif 

Kegiatan ini diadakan untuk mengembangkan kreatifitas dalam hal 

pengetahuan dan keterampilan. Siswa diajak belajar lebih dari sebelumnya 

dan mengembangkan pengetahuannya untuk dijadikan suatu alat peraga. 

Kegiatan ini menurut ketentuan dalam dokumen literasi SMK Negeri 2 

Wonosari sebagai berikut. 
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1) Siswa membuat alat peraga kreatif berdasarkan jurusan masing-masing 

atau dari pelajaran lainnya, dan alat peraga dideskripsikan cara kerja dan 

fungsinya. 

2) Lomba diperuntukkan bagi siswa kelas X dan XI. 

3) Dikerjakan secara kelompok, dengan maksimal anggota kelompok 

sebanyak 3 siswa untuk setiap kelompoknya. 

4) Teknis pembuatan alat peraga dapa dikoordinasikan dengan wali kelas 

atau guru pengampu mata pelajaran yang di pilih sebagai acuan peraga. 

h. Karya Inovatif dan Karya Tulis Ilmiah 

Kegiatan karya inovatif dan karya tulis ilmiah bertujuan 

mengembangkan kemampuan siswa dalam inovasi dan dapat menulis dari 

hasil pengetahuan mereka. Kegiatan ini menurut ketentuan dalam dokumen 

literasi SMK Negeri 2 Wonosari sebagai berikut. 

a) Siswa membuat karya inovatif/karya tulis penelitian minimal berupa 

rancangan berdasarkan jurusan masing-masing. 

b) Karya inovatif dapat dikonsultasikan dengan jurusan masing-masing  

c) Dikerjakan secara kelompok. Untuk karya inovatif 3 siswa perkelompok, 

dan karya ilmiah 2 siswa perkelompok. 

i. Fotografi 

Kegiatan fotografi bertujuan menumbuhkan kreatifitas, kerjasama 

dan rasa memiliki terhadap budaya dan sosial bangsa pada diri siwa kegiatan 

ini memiliki ketentuan yang di tulis di dokumen sebagai berikut. 
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a) Siswa membuat fotografi tentang teknologi, pengetahuan, seni budaya, 

sejarah, sosiologi, dan sebagainya 

b) Fotografi tidak mengandung unsur pornografi, dan politik. Foto dibingkai 

diesertai dengan sinopsis/caption/deskripsi 

c) Ukuran foto minimal A4 beserta penjelasanya. Di print menggunakan 

kertas foto 

d) Kegiatan untuk kelas X dan XI 2 siswa perkelompok 

j. Bloger Literasi 

Bloger literasi adalah kegiatan literasi yang berbasis digital karena 

sudah menggunakan sarana prasarana komputer dan jaringan internet. Siswa 

diharapkan lebih kreatif dan mau membaca literasi apapun secara bijak dan 

sehat, kemudian melatih siswa memiliki rasa percaya diri, mandiri, dan mau 

mengemukakan pendapat secara bijak. Kegiatan Bolger Literasi mempunyai 

ketentuan dalam pelaksanaannya sebagai berikut. 

a) Siswa menulis tentang teknologi dan ilmu pengetahuan di blog masing-

masing kemudian di lombakan 

b) Lomba untuk individu, dan tulisan tidak boleh ada unsur plagiasi, 

pornografi dan politis. 

3. Pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah 

Pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 

Wonosari sudah di sosialisasikan terhadap warga sekolah dan sudah berjalan 

lebih dari 1 semester. Pelaksanaan literasi di SMK Negeri 2 Wonosari diawali 

dengan tahapan kegiatan 15 menit membaca kemudian sekolah 
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mengembangkan budaya literasi sekolah, mengadakan lomba literasi dan 

perayaan literasi di sekolah agar tercpitanya budaya literasi akademik yang 

literat, berikut tabel pelaksanaan Gerakan Literasi yang sudah berjalan di 

SMK Negeri 2 Wonosari. 

Tabel 17. Hasil Angket Pelaksanaan Program 

No. Indikator Deskripsi 

1. Tersedia program kerja sekolah untuk 15 menit 

membaca 
Sangat Tinggi 

2. Peserta didik mampu menjelaskan apa yang dibaca Sangat Tinggi 

3. Tersedia laporan membaca 15 menit Sangat Tinggi 

4. Tersedia koleksi karya sastra  Tinggi 

5. Tersedia area baca di sekolah Rendah 

6. Tersedia koleksi bacaan dengan berbagai kebutuhan 

bahan bacaan warga sekolah 
Sangat Tinggi 

7. Terlihat adanya aktivitas membaca oleh warga 

sekolah pada berbagai kesempatan 
Sangat Tinggi 

8. Adanya penilaian buku yang khusus peserta didik Sangat Tinggi 

9. Adanya kegiatan gelar karya  Sangat Tinggi 

10. Tersedia media untuk memajang karya peserta didik Tinggi 

11. Adanya mading/buletin/majalah sekolah Tinggi 

12. Adanya unit kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik Sangat Rendah 

13. Adanya penugasan diskusi/presentasi yang tertulis 

pada rencana pembelajaran 
Sangat Tinggi 

14. adanya sudut baca dikelas di semua atau sebagian 

kelas 
Sangat Rendah 

15. Terlihat aktivitas membaca oleh peserta didik di 

luar jam pelajaran 
Sangat Tinggi 

16. Adanya kegiatan pengumpulan dokumentasi karya 

peserta didik 
Sangat Tinggi 

17. Tersedia program penghargaan kegiatan membaca Sangat Tinggi 

18. Adanya koleksi karya peserta didik yang 

didokumentasikan serta ditata 
Tinggi 

19. Adanya pelaksanaan perayaan literasi Sangat Tinggi 

20. Adanya program lomba penulisan karya ilmiah Sangat Tinggi 

21. Adanya progam lomba membaca puisi Sangat Tinggi 

22. Tersedia jaringan internet Sangat Tinggi 

23. Adanya program lomba pembuatan desain poster 

dan  slogan 
Sangat Tinggi 
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Pelakasanaan program di SMK Negeri 2 Wonosari dapat dilihat 

ketercapaiannya dari tabel di atas ada 7 indikator yang belum mencapai 100% 

dapat di lihat dari diagram presentase dibawah ini. 

 

Gambar 6. Diagram Pelaksanaan Program Literasi 

Diagram di atas memperlihatkan presentase ketercapaian dari setiap 

indikator pelaksanaan program gerakan literasi di SMK Negeri 2 Wonosari 

ada 7 indikator yang belum mencapai 100%. 

4. Hasil Tahap Pelaksanaan Progam Gerakan Literasi Sekolah 

a. Tahap Pembiasaan 

Dalam tahap ini, siswa di ajak untuk membiasakan diri membaca 

buku setiap hari di awal jam pelajaran. Kegiatan ini biasa dilakukan oleh 

seluruh warga SMK Negeri 2 Wonosari di pagi hari pada saat sebelum 

memulai proses belajar mengajar di kelas. Waktu yang digunakan adalah 

15 menit sebelum pelajaran dimulai. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti, kegiatan membaca 15 menit di awal jam pelajaran 
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sudah dilakukan selama kurang lebih satu semester. Berikut indikator-

indikator yang sudah terpenuhi dalam tahap pembiasaan. 

Tabel 18. Hasil Angket Tahap Pembiasaan 

No Indikator Deskripsi 

1. Melakukan kegiatan 15 menit membaca Sangat Tinggi 

2. Kegiatan 15 menit membaca telah dilakukan 

selama minimal 1 semester 
Sangat Tinggi 

3. Peserta didik memiliki jurnal membaca harian  Sangat Tinggi 

4. Guru, Kepala Sekolah, menjadi model dalam 

kegiatan membaca 15 menit dengan ikut 

membaca selama kegiatan berangsung. 

Sangat Tinggi 

5. Ada perpustakaan, sudut baca ditiap kelas, 

dan area baca yang nyaman dengan koleksi 

buku non pelajaran 

Sangat Tinggi 

6. Ada poster-poster kampanye membaca di 

kelas, koridor, dan area lain disekolah 
Rendah 

7. Ada bahan kaya teks yang terpampang di tiap 

kelas 
Sangat Tinggi 

8. lingkungan yang bersih, sehat dan kaya teks. 

Terdapat poster-poster tentang pembiasaan 

hidup bersih, sehat, dan indah. 

Sangat Tinggi 

9. Sekolah berupaya melibatkan publik (orang 

tua, alumni, dan elemen masyarakat) untuk 

mengembangkan kegiatan literasi sekolah. 

Sangat Tinggi 

10. Kepala Sekolah dan jajarannya berkomitmen 

melaksanakan dan mendukung gerakan 

literasi sekolah 

Sangat Tinggi 

Dilihat dari tabel di atas tahap pembiasaan di SMK Negeri 2 

Wonosari sudah terlaksana semua tapi belum 100% bisa dilihat dari 

diagram presentase ketercapaian tahap pembiasaan dibawah ini. 
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Gambar 7. Diagram Tahap Pembiasaan 

Gambar diagram di atas memperlihatkan presentase ketercapaian 

indikator tahap pembiasaan dan pada tahap indikator 6 belum terlaksana 

100% , yaitu belum banyaknya poster-poster kampanye membaca di area 

sekolah. 

Proses membaca 15 menit dilakukan pada saat awal jam pelajaran 

dan dipimpin oleh guru pada jam pertama untuk melakukan kegiatan 15 

menit membaca buku atau bisa dilakukan pada saat di akhir jam pelajaran 

apabila di pagi hari tidak memungkinkan untuk melakukan proses 

membaca 15 menit dan di beri arahan oleh guru yang mengajar di akhir 

jam pelajaran untuk memulai kegiatan 15 menit membaca. Proses 

membaca 15 menit ini sudah dilakukan setiap hari. Kegiatan ini akan 

menumbuhkan minat baca siswa, dan juga menumbuhkan kebiasaan 

membaca kepada siswa sehingga siswa mendapatkan  pengetahuan yang 

lebih dari proses membaca. 

Hal tersebut diperkuat juga dengan pernyataan yang dipaparkan 

oleh  I1 yang menyatakan: 
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“dilakukan membaca 15 menit sebelum mulai proses belajar 

mengajar dimulai”  

I2 sebagai guru dan tim literasi di SMK Negeri 2 Wonosari jug 

menyampaikan bahwa: 

“dilakukan membaca 15 menit sebelum mulai pelajaran atau bisa 

dilakukan pada saat diakhir jam pelajaran apabila pada jam awal jam 

pelajaran digunakan untuk ulangan harian.” 

Kegiatan membaca dalam tahap pembiasaan selain dilakukan di 

kelas selama 15 menit di awal jam pelajaran di mulai, kegiatan membaca 

ini juga dapat memanfaatkan peran perpustakaan sekolah. perpustakaan 

sekolah memiliki peran dalam mengadakan buku-buku bacaan untuk 

seluruh warga sekolah dan melayani warga sekolah yang akan 

berkunjung ke perpustakaan dengan menyediakan fasilitas yang 

mendukung. Selain kunjungan perorangan oleh warga sekolah SMK 

Negeri 2 Wonosari menerapkan peraturan khususnya kepada siswa untuk 

mengunjungi perpustakaan 1 bulan minimal 1 siswa harus mengunjungi 

perpustakaan setidaknya 4 kali dalam sebulan. Dalam kesempatan ini, 

siswa dapat memanfaatkan waktu untuk membaca buku di perpustakaan 

sehingga dapat meningkatkan kebiasaan membaca siswa. 

Pernyataan di atas diperkuat dengan apa yang disampaikan oleh I3 

sebagai pegawai perpustakaan di SMK Negeri 2 Wonosari yang 

menyatakan: 
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“Kemudian dibuat peraturan oleh sekolah setiap siswa harus 

mengunjungi perpustakaan untuk sekedar membaca atau meminjam buku 

minimal 4 kali dalam sebulan” 

Buku-buku yang di baca oleh siswa pada saat kegiatan membaca 

sesuai dengan minat masing-masing siswa. Perpustakaan juga sudah 

menyiapkan buku-buku yang berkaitan dengan kesusastraan, karya 

umum, geografi sejarah dan filsafat. 

b. Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan dalam program literasi adalah tahap lanjutan 

dari tahap pembiasaan. Dimana pada tahap ini bertujuan mengembangkan 

kemampuan memahami bacaan dan mengkaitkannya dengan pengalaman 

pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara 

kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan pengayaan. Tahap ini sama 

dengan kegiatan pada tahap pembiasaan, yang membedakan pada tahap 

pengembangan pada kegiatan 15 menit membaca peserta didik didorong 

untuk menunjukkan keterlibatan pikiran dan emosinya dengan proses 

membaca melalui kegiatan produktif secara lisan maupun tulisan tapi tidak 

di nilai secara akademik. Bisa di lihat pada indikator-indikator yang sudah 

tercapai pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 19. Hasil Angket Tahap Pengembangan  

No. Indikator Deskripsi 

1. Ada kegiatan 15 menit membaca: (1) membaca 

dalam hati dan/atau (2) membacakan nyaring, 

yang dilakukan setiap hari. 

Sangat Tinggi 

2. Ada berbagai kegiatan tindak lanjut dalambentuk 

menghasilkan tanggapan secara lisan maupun 

tulisan. 

Sangat Tinggi 

3. Peserta didik memiliki portofolio yang berisi 

kumpulan jurnal tanggapan membaca 
Sangat Tinggi 

4. Guru menjadi model dalam kegiatan 15 menit 

membaca dan ikut membaca selama kegiatan 

berlangsung 

Sangat Tinggi 

5. Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai 

penilaian nonakademik 
Sangat Tinggi 

6. Jurnal tanggapan membaca peserta didik 

dipajang di kelas/koridor sekolah 
Rendah 

7. Perpustakaan, sudut baca di tiap kelas, dan area 

baca yang nyaman dengan koleksi buku 

nonpelajaran dimanfaatkan untuk berbagai 

kegiatan literasi 

Rendah 

8.  Ada penghargaan terhadap pencapaian peserta 

didik dalam kegiatan literasi secara berkala. 
Sangat Tinggi 

9. Poster-poster kampanye membaca Rendah 

10. Ada kegiatan akademik yang mendukung budaya 

literasi sekolah, misalnya: wisata ke 

perpustakaan atau kunjungan perpustakaan 

keliling ke sekolah 

Sangat Tinggi 

11. Ada kegiatan perayaan hari-hari tertentu 

bertemakan literasi 
Sangat Tinggi 

12. Ada Tim Literasi yang dibentuk oleh Kepala 

Sekolah dan terdiri atas guru bahasa, guru mata 

pelajaran lain, dan tenaga kependidikan 

Sangat Tinggi 

Dilihat dari tabel di atas tahap pengembangan di SMK Negeri 2 

Wonosari sudah terlaksana semua tapi belum 100% bisa dilihat dari 

diagram presentase ketercapaian tahap pengembangan dibawah ini. 
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Gambar 8. Diagram Tahap Pengembangan 

Gambar diagram di atas memperlihatkan presentase ketercapaian indikator 

tahap pengembangan dan pada tahap indikator (6) Jurnal tanggapan 

membaca peserta didik dipajang di kelas/koridor sekolah,(7) Perpustakaan, 

sudut baca di tiap kelas, dan area baca yang nyaman dengan koleksi buku 

non pelajaran dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan literasi, dan (9) 

Poster-poster kampanye membaca belum ada. 

Pada tahap pengembangan ini ada kegiatan tambahan untuk 

mengasah kemampuan siswa dalam membaca dan memahami bacaan. 

Mengingat waktu membaca 15 menit setiap hari yang diberikan pihak 

sekolah tidak memenuhi pada tahap pengembangan, maka diberi tambahan 

berupa kegiatan seperti mengunjungi perpustakaan sekolah, perpustakaan 

kota/daerah, taman bacaan masyarakat, dan atau sudut baca kelas untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam membaca dan memahami 

bacaan.  
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Berdasarkan hasil penelitian SMK Negeri 2 Wonosari mengadakan 

kegiatan pengembangan literasi seperti siswa diwajibkan mengunjungi 

perpustakaan dan meminjam buku di perpustakaan sekolah. Setiap siswa 

diharuskan minimal 4 kali dalam sebulan mengunjungi perpustakaan. 

kemudian akan di absen untuk mengetahui bahwa siswa tersebut sudah 

mendatangi perpustakaan sekolah. kegiatan ini juga sering dimanfaatkan 

oleh guru untuk mengadakan proses belajar mengajar di perpustakaan. 

dalam tahap ini siswa di suruh membuat jurnal membaca yang setiap 

bulannya akan di cek oleh tim literasi dan  sudah ada yang menerbitkan 

buku dari kumpulan kumpulan jurnal membaca di SMK Negeri 2 

Wonosari. 

I1 sebagai Wakil Management Mutu juga menyampaikan hal yang 

sama berdasarkan hasil wawancara yaitu: 

“siswa di SMK Negeri 2 Wonosari sudah mulai membuat jurnal 

membaca yang 1 bulan sekali akan di cek oleh tim literasi” 

Hal yang sama juga disampaikan oleh I2 sebagai tim literasi 

sekolah, beliau menyampaikan bahwa: 

“Siswa SMK Negeri 2 Wonosari  sudah ada yang membuat tulisan 

yang dijadikan buku dari hasil kumpulan kumpulan jurnal membaca dan 

kemudian diterbitkan dan dipamerkan di pekan kreasi pada akhir tahun 

2018.”  

Hasil karya siswa yang berupa jurnal membaca akan ditagih sebula 

sekali, yang bertugas dalam hal ini adalah duta literasi setiap kelas yang 
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sudah di tunjuk oleh tim literasi dari sekolah. jurnal membaca tersebut 

akan dikumpulkan dan diberi penilaian non akademik. Penilaian 

berdasarkan keaktifan siswa dalam membaca dan menulis hasil bacaan 

tersebut di jurnal membaca. Hasil yang baik akan diberi cap warna biru 

dan yang kurang baik akan diberi cap berwarna merah. 

c. Tahap pembelajaran 

Tahap pembelajaran dalam program literasi bertujuan untuk 

menumbuh kembangkan cara berpikir siswa agar menjadi lebih kreatif dan 

terbentuknya pribadi sebagai pembelajar sepanjang hayat. Dalam tahap ini 

ada tagihan yang sifatnya akademis (terkait dengan mata pelajaran), 

kegiatan membaca pada tahap ini untuk mendukung pelaksanaan 

kurikulum 2013 yang mensyaratkan peserta didik membaca buku non teks 

pelajaran yang dapat berupa buku tentang pengetahuan umum, kegemaran, 

minat khusus, atau teks multimodal, dan juga dapat dikaitkan dengan mata 

pelajaran. Berikut indikator-indikator ketercapaian pada tahap 

pembelajaran. 

Tabel 20. Hasil Angket Tahap Pembelajaran  

No. Indikator Deskripsi 

1. Kegiatan membaca 15 menit sudah membudaya 

dan menjadi kebutuhan semua warga sekolah 
Sangat Tinggi 

2. Kegiatan 15 menit membaca setiap hari sebelum 

jam pelajaran di ikuti kegiatan lain dengan 

tagihan non akademik atau akademik 

Sangat Tinggi 

3. Ada pengembangan berbagai strategi membaca Tinggi 

4. Kegiatan membaca buku non pelajaran yang 

terkait dengan mata pelajaran dilakukan oleh 

murid dan guru, perbedaannya ada tagihan 

akademik untuk peserta didik 

 

Sangat Tinggi 
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No Indikator Deskripsi 

5. Ada kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

menghasilkan tanggapan secra lisan maupun 

tulisan.(tagihan akademik) 

Sangat Tinggi 

6. Melaksanakan berbagai strategi untuk 

memahami teks dalam semua mata pelajaran, 

misalnya dengan menggunakan graphic 

organizers 

Sangat Tinggi 

7. Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai 

penilaian akademik 
Sangat Tinggi 

8. Peserta didik menggunakan lingkungan fisik, 

social, afektif, dan akademik di sertai beragam 

bacaan yang kaya literasi di luar buku mata 

pelajaran untuk memperkaya pengetahuan dalam 

mata pelajaran 

Sangat Tinggi 

9. Jurnal tanggapan peserta didik dari hasil 

membaca buku bacaan dan buku pelajaran yang 

dinilai secara akademik di pajang di kelas dan di 

koridor sekolah 

Rendah 

10. Ada penghargaan terhadap pencapaian peserta 

didik dalam kegiatan berliterasi, yang di lihat 

dari tagihan akademik 

Sangat Tinggi 

11. Ada poster-poster kampanye membaca untuk 

memperluas pemahaman dan tekat warga 

sekolah untuk menjadi pembelajar sepanjang 

hayat 

Rendah 

12. Ada unjuk karya, yaitu hasil dari kemampuan 

peserta didik dalam berliterasi yang akan 

ditampilkan dalam perayaan hari-hari tertentu 

yang bertemakan literasi. 

Sangat Tinggi 

13. Perpustakaan sekolah menyediakan beragam 

buku bacaan 
Sangat Tinggi 

14. Tim literasi sekolah bertugas melakukan 

perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen program 

literasi sekolah 

Sangat Tinggi 

15. Sekolah berjejaring dengan pihak eksternal 

untuk pengembangan program literasi sekolah 

dan pengembangan professional warga sekolah 

tentang literasi 

Sangat Tinggi 

Dilihat dari tabel di atas tahap pengembangan di SMK Negeri 2 

Wonosari sudah terlaksana semua tapi belum 100% bisa dilihat dari 

diagram presentase ketercapaian tahap pengembangan dibawah ini. 
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Gambar 9. Diagram Tahap Pembelajaran 

Gambar diagram di atas memperlihatkan presentase ketercapaian indikator 

tahap pembelajaran dan pada tahap indikator (3) ada pengembangan 

berbagai strategi membaca,(9), jurnal tanggapan peserta didik dari hasil 

membaca buku bacaan dan buku pelajaran yang di nilai secara akademik 

di pajang di kelas dan di koridor sekolah, dan (11) ada poster-poster 

kampanye membaca untuk memperluas pemahaman dan tekat warga 

sekolah untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat, indikator ini belum 

terlaksana 100%. 

Sekolah SMK Negeri 2 Wonosari mengadakan kegiatan berupa 

membuat karya tulis, membaca puisi, membuat essay dan berupa membuat 

poster ajakan membaca. Kegiatan tersebut dilakukan pada saat pekan 

kreasi yang di adakan 1 tahun sekali di SMK Negeri 2 Wonosari. Dalam 

kegiatan tersebut, siswa memamerkan hasil karya mereka kepada seluruh 
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warga sekolah SMK Negeri 2 Wonosari dan di sampaikan kepada mereka 

warga sekolah. 

Hal ini diperkuat juga dengan pernyataan I1 sebagai Wakil 

Management Mutu sekolah SMK Negeri 2 Wonosari dalam wawancara 

menyatakan bahwa: 

“siswa membuat karya tulis, membaca puisi kemudian juga 

diadakan kegiatan membuat essay” 

Hal yang sama juga disampaikan oleh I2 sebagai tim literasi 

sekolah, beliau menyampaikan bahwa: 

“seluruh siswa di suruh membuat karya tulis, membaca puisi dan 

membuat essay dan sudah di pamerkan di pekan kreasi pada akhir tahun 

2018” 

Maka dari itu kegiatan berupa membuat karya tulis, membaca 

puisi, membuat essay dan berupa membuat poster ajakan membaca di 

SMK Negeri 2 Wonosari wajib dilakukan oleh setiap siswa. 

5. Faktor Program Gerakan Literasi Sekolah 

Dalam melaksanakan suatu program, tidak menutup kemungkinan 

adanya faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam proses 

melaksanakan program. Dibawah ini akan dipaparkan faktor apa saja yang 

mendukung dan yang menghambat dalam pelaksanaan program gerakan 

literasi Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari diantaranya sebagai berikut. 
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a. Faktor Pendukung Program Literasi Sekolah 

Suatu kegiatan atau program akan berhasil dilaksanakan apabila 

faktor-faktor yang mendukung dalam pelaksanaannya terpenuhi. Dari hasil 

penelitian di lapangan ada beberapa faktor pendukung yang sudah dijalankan 

dan di terapkan di SMK Negeri 2 Wonosari. Berikut adalah beberapa faktor 

pendukung pelaksanaan program gerakan literasi di SMK Negeri 2 

Wonosari: 

a) Adanya sarana prasarana yang mendukung program gerakan literasi 

sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari 

b) Sudah dilakukannya sosialisasi program gerakan literasi ini kepada 

warga sekolah SMK Negeri 2 Wonosari. 

c) Mendapat bantuan sumbangan buku dari Pemda Gunungkidul dan 

pengadaan sarana prasarana tab di perpustakaan untuk menunjang literasi 

digital. 

d) Sekolah menjalin kerjasama dengan sekolah rujukan lain untuk 

mengembangkan program gerakan literasi sekolah dan sekolah SMK 

Negeri 2 Wonosari yang menjadi pendampingnya. 

e) Sekolah juga mengalokasikan dana untuk menunjang tercapainya tujuan 

gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari. 

f) Adanya tim literasi sebagai pengurus inti dari program gerakan literasi 

dan didukung penuh dari warga sekolah. 
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g) Guru juga ikut mengambil peranan dalam kegiatan literasi, baik ikut 

secara langsung dalam kegiatan literasi atau sekedar mengawasi siswa 

dalam melaksanakan program gerakan literasi sekolah. 

b. Faktor Penghambat Program Literasi Sekolah 

Dari hasil penelitian di SMK Negeri 2 Wonosari ada beberapa faktor 

penghambat yang terjadi di SMK Negeri 2 Wonosari. Berikut adalah 

beberapa faktor penghambat pelaksanaan program Gerakan Literasi di SMK 

Negeri 2 Wonosari. 

a) Tidak semua guru melakukan dan peduli terhadap program literasi ini, 

masih sekitar 30%-40% guru  tidak melaksanakan program literasi 15 

menit di awal pelajaran. 

b) minat baca siswa yang masih kurang dalam membaca buku karena sudah 

terbiasa bersahabat dengan teknologi salah satunya HP. 

c) masih kurangnya pemahaman siswa terhadap tahapan gerakan literasi 

sekolah tentang apa itu tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan 

tahap pembelajaran. 

d) siswa yang tidak melakukan kegiatan membaca di kelas selama 15 menit 

dapat mengganggu konsentrasi teman sekitarnya dalam kegiatan 

membaca. 

C. Pembahasan  

1. Program Gerakan Literasi Sekolah 

Salah satu program pokok dalam program literasi sekolah adalah 

membaca 15 menit setiap hari pada awal jam pelajaran. Program gerakan 

literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari  yang sudah berjalan berupa 
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menerbitkan Surat keputusan dibentuknya tim literasi sekolah dari Kepala 

Sekolah, program selanjutnya berupa mengadakan sosialisasi tentang 

gerakan literasi sekolah kepada semua warga sekolah termasuk guru, siswa, 

karyawan, komite sekolah, orang tua siswa. Selain itu juga ada tentang 

pengadaan sarana prasarana gerakan liteasi sekolah seperti pojok baca, rak 

buku, jurnal membaca, poster tentang ajak membaca. 

Tidak hanya itu, program gerakan literasi di SMK Negeri 2 Wonosari 

juga mengadakan pekan kreasi yaitu upaya sekolah dalam menampilkan 

karya siswa seperti menulis puisi, membuat essay, membuat mural untuk 

bahan poster di lingkungan sekolah dan mengadakan festival budaya bekerja 

sama dengan pemda setempat. SMK negeri 2 Wonosari juga bekerjasama 

dengan sekolah rujukan lain di wilayah gunungkidul dan pendampingya dari 

SMK Negeri 2 Wonosari.   

Program literasi di SMK Negeri 2 Wonosari dari hasil penelitian 

menggunakan angket yang sudah dijabarkan di hasil penelitian ada beberapa 

indikator yang belum terlaksana 100% dalam progam gerakan literasi 

sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari. Indikator tersebut antara lain adalah 

(1)“Merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang melibatkan orang tua 

dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran mereka terhadap literasi agar 

perlakuan yang diberikan kepada peserta didik di sekolah bisa ditindak 

lanjuti di dalam keluarga dan di tengah masyarakat.”  (2)“menciptakan 

ruang-ruang baca yang nyaman bagi warga sekolah”, (3)“memanfaatkan 

sarana prasarana sekolah dengan maksimal untuk memfasilitasi pembelajaran 
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berbasis literasi” dan (4)“mengawasi dan mewajibkan peserta didik 

membaca sejumlah buku sastra dan menyelesaikannya dalam kurun waktu 

tertentu” Indikator-indikator ini belum bisa tercapai 100%. 

Dalam indikator merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 

melibatkan orang tua dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran mereka 

terhadap literasi agar perlakuan yang diberikan kepada peserta didik 

disekolah bisa di tindak lanjuti belum bisa terlaksana karena belum ada 

pembahasan yang menjurus ke indikator di atas dalam merencanakan 

program gerakan literasi di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari. Bisa dilihat 

dari program kerja kegiatan yang di buat di SMK Negeri 2 Wonosari masih 

mengembangkan program literasi di internal sekolah dan untuk warga 

sekolah SMK Negeri 2 Wonosari. 

Kemudian indikator dalam menciptakan ruang-ruang baca yang 

nyaman bagi warga sekolah dan memanfaatkan fasilitas sarana prasarana  

belum terlealisasikan terutama pada bagian sudut baca yang nyaman di 

semua sudut sekolah. sudut baca di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari masih 

terpusat di perpustakan dan di tambah adanya gazebo di depan perpustakaan 

yang terdapat lemari buku dan nyaman untuk digunakan siswa dalam 

membaca. Sekolah  masih berupaya dalam mengembangan sarana prasarana 

dalam mengembangkan area ruang baca yang nyaman bagi warga sekolah 

seperti yang dikatakan oleh Wakil Management Mutu sekolah “karena 

program gerakan literasi ini masih awal dan kedepannya sekolah 
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mengembangkan area sudut baca sekolah terutama di setiap jurusan akan 

dibuatkan perpustakaan sendiri-sendiri d isetiap jurusan”. 

2. Pelaksanaan Program Gerakan literasi Sekolah 

Kegiatan gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari telah 

berjalan lebih dari satu semester dan dilakukan setiap awal jam pelajaran 

atau bisa dilakukan diakhir jam pelajaran. Guru pada jam pertama bertugas 

mengawasi siswa agar melakukan kegiatan membaca 15 menit. Hal ini untuk 

menanggulangi siswa agar tertib dalam kelas dan membaca buku. Sistem 

pelaksanaan di SMK Negeri 2 Wonosari menggunakan jurnal membaca. 

Jurnal membaca ini digunakan siswa untuk meresume buku yang telah 

dibaca dan dituliskan kembali ke jurnal membaca berupa kesimpulan hasil 

membaca. 

Salah satu strategi membangun budaya literasi sekolah adalah 

mengembangkan ekosistem SMK yang literat yang ramah literasi. Seperti 

mengembangkan lingkungan fisik,  lingkungan sosial dan afektif, dan 

lingkungan akademik seperti yang sudah di jelaskan di bab 2 tentang 

ekosistem yang literat. Belum terdapat pojok baca yang merata hanya ada 2 

pojok baca kelas SMK Negeri 2 Wonosari baru mau mengembangkan 

perpustakaan di setiap jurusan di SMK Negeri 2 Wonosari.  

Pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari 

mulai dengan pendeklarasian yang di dilaksanakan pada bulan juli 2018. 

Dari hasil rapat warga sekolah SMK Negeri 2 Wonosari antara lain Kepala 

Sekolah, Waka 1 sampai 4, wali kelas, kepala perpustakaan dan semua guru 
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mata pelajaran, dan surat tugas diturunkan langsung oleh Kepala sekolah. 

Kemudian di bentuk tim literasi untuk melaksanakan Program Gerakan 

Literasi Sekolah.  SMK Negeri 2 Wonosari juga berkerjasama dengan 

Sekolah rujukan lain yang pendampingnya dari SMK Negeri 2 Wonosari. 

Dalam pengorganisasiannya sekolah SMK Negeri 2 Wonosari di 

bentuk suatu tim yang menangani program literasi dan di bentuk langsung 

oleh kepala sekolah dan ketua dalam tim tersebut Kepala Sekolah. Komite 

sekolah dalam melaksanakan program gerakan literasi di sekolah SMK 

Negeri 2 Wonosari masih terus ditingkatkan, dan memastikan komitmen dari 

tim literasi itu sendiri ada untuk mengembangkan program literasi. 

Program literasi di SMK Negeri 2 Wonosari juga melakukan kontrol 

dalam program literasi di SMK Negeri 2 Wonosari tim literasi mengontrol 

jalannya program di lihat dari tingkat kreatifitas siswa sampai mana 

kemudian, disesuaikan dengan tujuan awal dari perencanaan program itu 

sendiri di SMK Negeri 2 Wonosari untuk melakukan tahap selanjutnya agar 

berjalan lebih baik lagi. 

SMK Negeri 2 Wonosari juga melakukan evaluasi terkait dengan 

program gerakan literasi sekolah. evaluasi ini dilakukan untuk menentukan 

langkah selanjutya dalam mengembangkan program. Di SMK Negeri 2 

Wonosari di bentuk suatu tim yang menangani program literasi dan di bentuk 

langsung oleh Kepala Sekolah. tim ini bertugas mengevaluasi kinerja suatu 

program guna meningkatkan efekifitas program gerakan literasi sekolah. 

SMK Negeri 2 Wonosari sudah beberapa kali mengevaluasi program gerakan 
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literasi di lingkungan sekolah dan akan dilakukan peningkatan atau 

perubahan seperti memperluas ruang gerak dalam meningkatkan minat baca 

siswa dengan mengadakan literasi digital menggunakan tab yang sudah ada 

di perpustakaan dan mengembangkan perpustakaan di setiap jurusan yang 

ada di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari.  

SMK negeri 2 Wonosari dalam pelaksanaan kegiatannya di lihat dari 

tabel anget pada data hasil penelitian ada beberapa indikator dalam 

pelaksanaanya tidak mencapai 100%. Hasil itu memperlihatkan  pelaksanaan 

kegiatan di SMK Negeri 2 Wonosari ada beberapa indikator yang belum 

terpenuhi menurut indikator yang ada di dalam angket pelaksanaan program 

gerakan literasi. Indikator tersebut meliputi, (1) “tersedia koleksi karya 

sastra”, (2) “tersedia area baca di sekolah”, (3) “Tersedia media untuk 

memajang karya peserta didik”, (4) “Adanya mading/buletin/majalah 

sekolah”, (5) “Adanya unit kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik”, (6) “Adanya 

sudut baca dikelas di semua atau sebagian kelas”, (7) “Adanya koleksi karya 

peserta didik yang didokumentasikan serta di tata”. Indikator belum 

terlaksana dikarenakan program literasi di SMK Negeri 2 Wonosari masih 

terbilang baru dan baru dalam tahap pengembangan program. Indikator ini 

berkaitan dengan budaya literasi yang dibangun di sekolah. apabila indikator 

ini tercapai budaya literasi di SMK Negeri 2 Wonosari akan ikut 

berkembang.  

Indikator tentang koleksi karya sastra dan adanya koleksi karya 

peserta didik di SMK Negeri 2 Wonosari dalam pelaksanaannya sudah 
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dilaksanakan satu kali dalam pekan kreasi yang diadakan pada bulan 

desember 2018. Pekan kreasi ini mengumpulkan karya-karya peserta didik 

dan dikumpulkan di perpustakaan karena gelar pekan kreasi di SMK Negeri 

2 Wonosari baru di adakan satu kali, dan pada bulan juli 2019 diadakan 

literasi budaya yang diselenggarakan di SMK Negeri 2 Wonosari yang 

bekerjasama dengan pemerintah daerah.  

3. Hasil Tahapan Gerakan Literasi Sekolah 

Dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 

Wonosari berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sama dengan panduan 

Gerakan Literasi untuk tingkat SMK, maka pelaksanaanya memiliki 3 

tahapan, yaitu tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap 

pembelajaran. Tercapaianya tujuan setiap tahapan dapat kita lihat 

berdasarakan hasil observasi berdasarkan indikator setiap tahap, seperti 

berikut. 

a. Tahap Pembiasaan 

Tahap pembiasaan di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari dari hasil 

observasi dapat dikatakan berhasil karena sudah memenuhi indikator-

indikator yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Ketercapaian indikator 

tahap pembiasaan. Berdasarkan tabel tahap pembiasaan, dapat disimpulkan 

bahwa dalam pelaksanaan Program Gerakan Literasi di SMK Negeri 2 

Wonosari pada tahap pembiasaan sudah mendekati sempurna tapi ada 1 

indikator yang belum mencapai 100% dalam keterlaksanaanya. Indikator 

tersebut adalah “Ada poster-poster kampanye membaca di kelas, koridor, dan 
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area lain disekolah” indikator ini masih mencapai 50% karena belum 

meratanya poster kampanye membaca di seluruh lingkungan sekolah baru 

terpusat di area perpustakaan dan ada beberapa karya poster ajakan membaca 

di lapangan upacara.  

b. Tahap Pengembangan 

Kegiatan pada tahap pengembangan di program gerakan literasi 

sekolah tidak jauh berbeda dengan kegiatan membaca 15 menit pada tahap 

pembiasaan. Pada tahap pengembangan kegiatan yang dilakukan berupaya 

mendorong siswa untuk menunjukkan keterlibatan pikiran dan emosi siswa 

dalam menciptakan karyanya sendiri. Dalam tahap pengembangan juga 

memiliki indikator-indaktor yang harus di capai dalam pelaksanaannya. 

Berdasarkan hasil angket tahap pengembangan, dapat disimpulkan 

bahwa dalam tahap pengembangan ini indikator-indikator belum semuanya 

terealisasikan 100% khususnya di indikator (1) “Jurnal tanggapan membaca 

peserta didik di pajang di kelas/koridor sekolah”, (2) “Perpustakaan, sudut 

baca di tiap kelas, dan area baca yang nyaman dengan koleksi buku 

nonpelajaran dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan literasi”, (3) “poster- 

poster kampanye membaca”. 

Indikator tentang Jurnal tanggapan membaca peserta didik di pajang 

di kelas/koridor sekolah kegiatan dalam memajang jurnal di tiap-tiap kelas 

karena keterbatasan sarana prasarana dalam memajang jurnal belum ada 

sarana prasarana untuk memajang jurnal atau hasil karya siswa di lingkungan 

sekolah karena hanya ada 1 mading didepan perpustakaan dan itu tidak 
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cukup untuk menampung semua hasil karya siswa hanya beberapa yang 

terpajang dan sistem yang diterapkan di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari 

berupa lomba membuat mading seperti yang tertulis di program kegiatan 

kerja di SMK Negeri 2 Wonosari 

Indikator perpustakaan, sudut baca di tiap kelas, dan area baca yang 

nyaman dengan koleksi buku non pelajaran dimanfaatkan untuk berbagai 

kegiatan literasi indikator ini belum terlaksana sepenuhnya tapi sudah 

terlaksana di perpustakaan sekolah SMK Negeri 2 Wonosari yang sudah 

dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan literasi. Karena keterbatasannya 

sarana prasarana sudut baca di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari kegiatan 

literasi di perpustakaan dilakukan secara bergantian setiap kelas. 

c. Tahap Pembelajaran  

Tahap pembelajaran adalah tahap lanjutan dari tahap pembiasaan dan 

tahap pengembangan. Dalam tahap pembelajaran, siswa diharapkan agar 

dapat bertanggung jawab terhadap karya yang diciptakan. Keberhasilan di 

tahap ini juga mempunyai indikator-indikator yang harus dicapai. 

Dalam tahap pembelajaran ini dapat disimpulkan dari hasil angket  

indikator-indikator pada tahap ini ada yang belum mencapai 100%. Ada 

beberapa indikator yang belum tercapai yaitu (1) “adanya pengembangan 

strategi membaca siswa, kegiatan membaca di sekolah”, (2) “Jurnal 

tanggapan peserta didik dari hasil membaca buku bacaan dan buku pelajaran 

yang di nilai secara akademik di pajang di kelas dan di koridor sekolah”, 
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(3)“Ada poster-poster kampanye membaca untuk memperluas pemahaman 

dan tekat warga sekolah untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat” 

Indikator adanya pengembangan strategi membaca siswa, kegiatan 

membaca di sekolah belum maksimal dikarenakan kurangnya sarana 

prasarana yang mendukung dalam pengembangan kegiatan membaca, di 

SMK Negeri 2 Wonosari ada beberapa strategi dalam kegiatan membaca 

seperti siswa diwajibkan dalam jangka 1 bulan seluruh siswa harus 

mendatangi perpustakaan sekolah. dan perpustakaan pun dapat dijadikan 

ruang kelas dan melaksanakan kegiatan belajaran mengajar.  

Indikator Jurnal tanggapan peserta didik dari hasil membaca buku 

bacaan dan buku pelajaran yang di nilai secara akademik di pajang di kelas 

dan di koridor sekolah adanya kegiatan dalam memajang jurnal di tiap-tiap 

kelas karena keterbatasan sarana prasarana dalam memajang jurnal. Jurnal 

hanya di nilai langsung oleh tim literasi sekolah  untuk memastikan siswa 

membuat jurnal tanggapan membaca setiap harinya. 

Belum meluasnya poster-poster kampanye membaca di lingkugan 

sekolah mengakibatkan belum meluasnya niat membaca atau menjadi 

pembelajar sepanjang hayat. Indikator ini belum tercapai karena belum 

membudayanya program literasi ini di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari.  

4. Kendala-kendala yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Gerakan 

Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari 

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari 

sudah terlaksana dengan baik. Namun, dalam pelaksanaan tidak menutup 
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kemungkinan adanya kendala yang menyebabkan pelaksanaan gerakan 

literasi sekolah ini belum berjalan dengan maksimal 

Kendala dalam program gerakan literasi sekolah adalah belum 

terlaksananya program merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 

melibatkan orang tua dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran mereka 

terhadap literasi agar perlakuan yang diberikan kepada peserta didik di 

sekolah bisa ditindak lanjuti di dalam keluarga dan di tengah masyarakat. 

Disini dimaksudkan bahwa program ini belum tersosialisasikan karena 

belum ada perencanaan dari sekolah untuk mengembangkan program ini, dan 

tidak semua guru melakukan dan peduli terhadap program literasi ini, masih 

sekitar 30%-40% guru  tidak melaksanakan program literasi di Sekolah SMK 

Negeri 2 Wonosari.  

Pendukung utama dalam pelaksanaan program gerakan literasi di 

SMK Negeri 2 Wonosari ini adanya tim literasi yang  di bentuk untuk 

menjalankan program literasi di sekolah. Tim ini di bentuk langsung oleh 

Kepala Sekolah dan di dukung penuh oleh seluruh warga sekolah SMK 

Negeri 2 Wonosari sehingga program literasi ini dapat terlaksana  di SMK 

Negeri 2 Wonosari. 

Kendala selanjutnya yaitu pada pelaksanaan literasi di SMK Negeri 2 

Wonosari. belum adanya sudut baca di kelas di semua atau sebagian kelas 

dan adanya unit kegiatan ekstrakurikuler. Untuk pengadaan sarana prasarana 

sudut baca di kelas belum ada, dikarenakan program gerakan literasi di SMK 

Negeri 2 Wonosari masih dikatakan baru dan baru ada satu sudut baca yang 
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dibuat di lingkungan sekolah. kedepannya pengadaan sudut baca ini akan 

dikembangkan di setiap jurusan dan akan di bangun perpustakaan sendiri di 

setiap jurusan.  

Kendala terakhir yang di alami dalam pelaksanaan program Gerakan 

Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari adalah dalam tahap 

pelaksanaanya belum mencapai 100% walaupun dalam tahap pelaksanaanya 

sudah sampai tahap pembelajaran masih ada kendala yang di alami. 

Khususnya pada tahap pengembangan dan tahap pembelajaran. Tahap 

pengembangan, masih mencapai 75% belum semuanya terealisasikan 

khususnya di indikator siswa belum mempunyai kumpulan jurnal membaca 

atau bank jurnal kemudian belum ada sarana prasarana untuk memajang 

jurnal atau hasil karya siswa di lingkungan sekolah dan belum adanya poster 

kampanye membaca. Untuk poster ajakan kampanye membaca sudah ada 

tapi hanya di ruang perpustakaan belum menyeluruh di lingkungan sekolah. 

Pada tahap pembelajaran ini sama dengan tahap pengembangan 

belum tercapainya adanya poster-poster kampanye membaca di lingkugan 

sekolah sehingga belum meluasnya niat membaca atau menjadi pembelajar 

sepanjang hayat. Indikator ini belum tercapai karena belum membudayanya 

program literasi ini di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari. Gerakan literasi 

tidak hanya sekedar mengembangkan niat baca siswa di sekolah tapi juga 

menciptakan lingkungan dan budaya literasi agar semua warga sekolah 

menjadi pembelajar sepanjang hayat. Pada tahap pembelajaran juga memiliki 

kegiatan tertentu agar indikator-indikator pada angket terlaksana yaitu: 
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1) 15 menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran melalui kegiatan 

membaca buku dengan nyaring, membaca dalam hati, membaca bersama, 

dan/atau membaca terpandu diikuti kegiatan lain dengan dengan tagihan 

non-akademik dan akademik. 

2) Kegiatan literasi dalam pembelajaran, disesuaikan dengan tagihan 

akademik dikurikulum 2013. 

3) Pelaksanaan berbagai strategi untuk memahami teks dalam semua mata 

pelajaran (misalnya, dengan menggunakan graphic organizers). 

4) Penggunaan lingkungan fisik, sosial afektif, dan akademik disertai 

beragam bacaan (cetak, visual, auditori, digital), yang kaya literasi diluar 

buku teks pelajaran untuk memperkaya pengetahuan dalam mata 

pelajaran. 

  


